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Novel Astirin Mbalela menggambarkan kehidupan tokoh perempuan Jawa yang memperjuangkan
eksistensinya sendiri sebagai subjek karena mengalami ketidakadilan yang disebabkan oleh gender.
Penelitian ini bertujuan untuk membangun kesadaran tentang adanya objektifikas terhadap perempuan
dengan memperdalam pembahasan feminisme eksistensialis terlebih dalam konteks budaya Jawa yang
dianggap asing, sehingga menjadi acuan etika masyarakat Jawa atau non-Jawa dalam bermasyarakat sesuai
gagasan feminisme eksistensialis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kritik sastrafeminis. Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk objektifikasi terhadap perempuan
dan menunjukkan bentuk perlawanan eksistensi Astirin sebagai perempuan dengan menggunakan konteks
budaya Jawa, yakni ‘mbalela . Astirin merupakan tokoh perempuan Jawa yang dapat merepresentasikan
sesual dengan gagasan feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir. Representasi tokoh Astirin dapat
dikategorisasikan ke dalam bentuk perjuangan sebagai wujud eksistensi perempuan. Dalam konteks
kebudayaan Jawa yang direpresentasikam melalui novel, penelitian ini memberikan kebaharuan pembahasan
perempuan Jawa terutama dalam konteks feminisme eksistensialis yang masih kurang dalam untuk diteliti
secara akademis. Penelitian ini diharapkan fenomena objektifikasi perempuan yang pada kenyataannya
merugikan pihak perempuan dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan.

...... Astirin Mbalela's novel describesthe life of a Javanese female character who struggles for her own
existence as a subject because she experiences injustice caused by gender. This research aims to build
awareness about the existence of objectification of women by deepening the discussion of existentialist
feminism, especially in the context of Javanese culture which is considered foreign, so that it becomes a
reference for the ethics of Javanese or non-Javanese society in society according to the idea of existentialist
feminism. This study uses a qualitative descriptive research method with afeminist literary criticism
approach. The results of this study show aform of objectification towards women and shows a form of
resistance to Astirin's existence as awoman by using the Javanese cultural context, namely 'mbalela. Astirin
is aJavanese female character who can represent according to Simone de Beauvoir's existentialist feminist
ideas. The representation of Astirin's character can be categorized into aform of struggle as aform of
women's existence. In the context of Javanese culture which is represented through novels, this research
provides a renewed discussion of the existence of Javanese women, especially in the context of feminism
existensialism. With this research it is hoped that the phenomenon of objectification of women which in fact
is detrimental to women can be reduced or even eliminated.
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